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Pendahuluan: Kepuasan merupakan perasaan senang atau kecewa seseorang 
yang dihasilkan dari membandingkan suatu kinerja yang dirasakan sesuai 
dengan harapannya. Pasien menilai kepuasannya dari pelayanan yang diberikan 
secara langsung oleh dokter, perawat, ahli gizi, pramusaji dan apoteker. Data 
sisa makanan di RSUD Kota salatiga nasi sebesar 43,39%, lauk hewani 37%, 
lauk nabati 58,3% dan sayur 43,75%.  
Tujuan: Menganalisis adanya hubungan sikap ahli gizi dan pramusaji terhadap 
tingkat kepuasan pasien kelas III Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota 
Salatiga.  
Metode: Desain penelitian yang digunakan studi cross-sectional. Jenis penelitian 
bersifat kuantitatif yang diambil menggunakan kuesioner serta wawancara 
terhadap 52 orang pasien. Data yang terkumpul diuji kenormalan datanya 
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov, data yang berdistribusi tidak normal 
menggunakan uji Korelasi Rank Spearmen. Data yang berdistribusi normal 
menggunakan uji Korelasi Pearson Product Moment. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan yang bermakna antara 
sikap ahli gizi dengan kepuasan pasien kelas III  RSUD Kota dengan nila 
p=0,000 (p<0,05), dan ada hubungan antara sikap pramusaji dengan tingkat 
kepuasan pasien kelas III RSUD Kota Salatiga dengan nilai p=0,025 (p<0,05).  
Kesimpulan: Ada hubungan antara sikap ahli gizi dan pramusaji dengan tingkat 
kepuasan pasien kelas III Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Salatiga.  
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Introduction: Satisfaction is a feeling of happy or disappointed that result from 
comparing a perceived performance with expectations. Patients’ assess 
satisfaction services that provided directly by doctor, nurse, dietitians, 
pharmacists and waitresses. Data of food waste in Salatiga Hospital were rice 
(43,39%), animal side dish (37%), nabaty side dish (58,3%) and vegetables 
(43,75%). 
Objective: To analyze the relationship between nutritionists and waitresses 
attitude and the level of patients’ satisfaction at class III Salatiga Hospital. 
Methods: This research used cross-sectional study, and the sampel consisted of 
52 patients. The normality of data were tested using Kolmogorov Smirnov, data 
which were not normally distributed were analyzed with  Rank Spearman 
Correlation test and data which were normally distributed were analyzed with 
Pearson Product Moment.  
Result: The results show that there was a significant relationship between 
attitude of nutritionists and the satisfaction of patients’ (p value = 0,000, 
(p<0,05)), and there was a relationship between attitude of the waitresses and 
patients’ satisfaction (p value = 0,025 (p<0,05)).   
Conclusion: There was a relationship between the attitude of the nutritionists 
and waitresses and a patients’ satisfaction rate at class III Salatiga Hospital.  
 
Keywords: Patients satisfaction, Nutritionist, Waitress, Attitude 
Bibliography:1992-2015. 
PENDAHULUAN 
Kepuasan merupakan perasaan 
senang atau kekecewaan seseorang yang 
dihasilkan dari membandingkan suatu 
kinerja yang dirasakan sesuai dengan 
harapannya (Kotler, 2000). Pasien dapat 
merasakan kepuasan apabila pelayanan 
diperoleh sesuai dengan apa yang 
diharapkan, dan sebaliknya dapat 
merasakan kekecewaan jika pelayanan 
kesehatan yang diperoleh tidak sesuai 
dengan yang diharapkan. Kondisi tersebut 
dapat menyebabkan pasien cenderung 
memilih pelayanan kesehatan yang 
mengutamankan kepuasan pasien 
(Pohan,2006).  
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepuasan pasien menurut Hickson et al 
(2007), Naithani et al (2008), O’Flynn J et 
al (2005) adalah faktor lingkungan, faktor 
personal dan sosial budaya sebelum, 
selama dan sesudah pasien dirawat inap. 
Faktor personal yang dimaksud adalah 
pelayanan makan yang diberikan oleh ahli 
gizi dan pramusaji yang berinteraksi 
secara langsung dengan pasien. Hal 
tersebut telah diidentifikasi sebagai salah 
satu faktor penting dalam penerimaan 
makanan dan dapat digunakan untuk 
memprediksi konsumsi pangan. 
Beberapa petugas yang ada di 
rumah sakit yang mempengaruhi 
kepuasan pasien diantaranya dokter, 
perawat, ahli gizi, pramusaji dan apoteker 
(Arora, 2010). Ahli gizi merupakan 
seseorang yang telah mengikuti dan 
menyelesaikan pendidikan akademik 
dalam bidang gizi. Ahli gizi dalam 
memberikan pelayanan kepada pasien 
dengan sikap, pengetahuan serta 
keterampilan yang baik untuk mencapai 
status kesehatan pasien yang optimal 
dalam kondisi sehat atau sakit (Aritonang, 
2012). Sedangkan pramusaji merupakan 
staff yang setiap hari berinteraksi dengan 
pasien, pada saat mengantarkan 
makanan dan minuman. Sikap dan 
perilaku ahli gizi dan pramusaji yang 
sopan, santun dan ramah dapat 
memberikan pengaruh secara psikologis 
terhadap pasien (Ernalia,2014). 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Sudian (2011) menunjuukan bahwa ada 
hubungan antara sikap ahli gizi dan 
pramusaji terhadap kepuasan pasien di 
Rumah Sakit Cut Mutia Kab Aceh Utara 
(p=0,000). Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Anjaryani (2009) 
didapatkan hasil bahwa ada hubungan 
antara sikap ahli gizi dan pramusaji 
terhadap kepuasan pasien di ruang rawat 
inap Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 
Tugurejo dengan nilai p=0,012. 
Salah satu indikator Standar 
Pelayanan Minimum (SPM) adalah 
dengan melihat sisa makanan pasien. 
Sisa makanan pasien ini akan 
mempengaruhi tingkat kepuasan dari 
pasien. Data sisa makanan di RSUD 
Salatiga tergolong masih tinggi, untuk nasi 
43,39%, lauk hewani 37% lauk nabati 
58,3% dan sayur 43,75%. Tingginya sisa 
makanan di RSUD Kota Salatiga ini 
mendorong peneliti untuk meneliti 
mengenai hubungan sikap ahli gizi dan 
pasien terhadap kepuasan pasien kelas III 
di RSUD Kota Salatiga. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain 
cross-sectional, teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah consecutive sampling, yaitu 
semua pasien yang memenuhi kriteria 
inklusi dimasukkan dalam penelitian 
sampai kurun waktu tertentu. Jumlah 
sampel pada penelitian ini adalah 
sebanyak 52 orang pasien. 
 
Kepuasan pasien yang diukur 
dengan metode wawancara 
menggunakan alat ukur kuesioner 
kepuasan pasien. Sikap ahli gizi dan sikap 
pramusaji diukur dengan metode 
wawancara menggunakan alat ukur 
kuesione sikap ahli gizi dan pramusaji. 
 
Pengolahan dan analisa data 
menggunakan uji Rank Spearman untuk 
mengetahui hubungan sikap ahli gizi dan 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Analisis Univariat 
a. Karakteristik Responden 
Distribusi umur pasien paling 
banyak berada pada rentang 
40-63 tahun yaitu 57,7%. 
Distribusi pendidikan 
responden paling banyak 
ditempuh adalah SMP yaitu 
44,3%. Distribusi jenis kelamin 
responden paling banyak 
berjenis kelamin perempuan 
yaitu 67,3%. Distribusi 
pekerjaan responden paling 
banyak adalah buruh dan ibu 
rumah tangga yaitu 25,0%. 
Penjelasan tentang 
karakteristik responden dapat 
dilihat pada tabel 1. berikut 
 
 
Tabel 1.  
























































































































b. Distribusi sikap ahli gizi, sikap pramusaji dan kepuasan responden 
 




Distribusi Sikap Ahli Gizi, Sikap Pramusaji dan Kepuasan Responden 
Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 















































Tabel 2. menunjukkan 
bahwa 92,3% pasien menilai sikap 
ahli gizi sudah mendukung dalam 
melakukan pelayanan gizi. 
Responden menilai sebesar 75% 
sikap pramusaji sudah mendukung 
dalam melakukan pelayanan gizi. 
Sedangkan 90,4% responden 
merasa puas terhadap 
keseluruhan pelayanan makanan 
yang ada di RSUD Kota Salatiga.  
 
 
2. Analisis Bivariat 
a. Hubungan Sikap Ahli Gizi dengan Kepuasan Pasien 
Data distribusi kepuasan responden berdasarkan sikap ahli gizi dapat dilihat 
pada tabel 3. 
 
Tabel 3. 
Distribusi Kepuasan Responden Berdasarkan Sikap Ahli Gizi 
 






































Berdasarkan Tabel 3, 
dapat diketahui bahwa dapat 
diketahui bahwa 95.8% responden 
menilai sikap ahli gizi mendukung 
terhadap kepuasan pasien hal ini 
mengakibatkan pasien merasa 
puas dengan pelayanan gizi yang 
diberikan. Sedangkan sebesar 
75%  responden menilai sikap ahli 
gizi yang kurang mendukung, 
sehingga mengakibatkan pasien 
kurang puas dengan pelayanan 
gizi yang diberikan.  
Penelitan yang dilakukan 
pada 52 responden, dengan 
menggunakan kuesioner kepuasan 
pasien dan kuesioner sikap ahli 
gizi terdapat hubungan antara 
kepuasan responden dengan sikap 
ahli gizi dengan nilai p=0,000 
(p<0,05). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara sikap ahli gizi 
terhadap tingkat kepuasan pasien 
rawat inap kelas III di RSUD 
Salatiga. 
Hubungan yang bermakna 
antara kepuasan pasien dengan 
sikap ahli gizi ini sejalan dengan 
pernyataan yang dinyatakan oleh 
Padmiari (2013) yang 
menyebutkan bahwa sikap ahli gizi 
yang baik akan mempengaruhi 
tingkat kepuasan pasien terhadap 
pelayanan rumah sakit. Sikap yang 
baik akan menunjukkan kualitas 
kinerja yang positif dan 
memberikan persepsi yang baik.  
Penelitian yang dilakukan oleh 
Cahyaningrum (2013), terdapat 
kepuasan pasien terhadap 
pelayanan gizi yang diberikan oleh 
ahli gizi dan pramusaji dengan nilai 
koefisien korelasi 0,833 serta taraf 
kritik 0,000.  
Penelitian yang dilakukan 
oleh Anjaryani (2009) juga 
menunjukkan adanya hubungan 
yang bermakna antara sikap ahli 
gizi dengan kepuasan pasien 
dengan nilai p= 0,012 (p<0,05). 
Adanya hubungan antara 
pelaksanaan konseling gizi dengan 
kepuasan pasien di RSUD 
dr.Soehadi Prijonegoro Sragen 




b. Hubungan Sikap Pramusaji dengan Kepuasan Pasien 
 









p Kurang Puas Puas 































Berdasarkan Tabel 4, 
dapat diketahui bahwa 93,2% 
responden menilai sikap pramusaji 
mendukung terhadap kepuasan 
responden hal ini mengakibatkan 
responden merasa puas dengan 
pelayanan gizi yang diberikan. 
Sedangkan sebesar 25,0% pasien 
menilai sikap pramusaji yang 
kurang mendukung, sehingga 
mengakibatkan pasien kurang 
puas dengan pelayanan gizi yang 
diberikan. 
Penelitan yang dilakukan 
pada 52 responden, dengan 
menggunakan kuesioner kepuasan 
pasien dan kuesioner sikap 
pramusaji terdapat hubungan 
antara sikap pramusaji dengan 
kepuasan pasien dengan nilai 
p=0,025 (p<0,05). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara sikap pramusaji 
terhadap tingkat kepuasan pasien 
rawai inap kelas III di RSUD 
Salatiga. 
Pramusaji memegang 
peranan penting terhadap 
kepuasan pasien dalam 
memperoleh pelayanan makanan. 
Pramusaji diharapkan dapat 
berkomunikasi, baik dalam 
bersikap maupun berekspresi. 
Senyum dan raut muka pramusaji 
akan mempengaruhi pasien untuk 
menikmati makanan dan akhirnya 
akan menimbulkan kepuasan. 
Pramusaji yang kurang perhatian 
akan memberikan penilaian yang 
kurang memuaskan 
(Ernalia,2014). 
Penelitian yang dilakukan 
oleh Cahyaningrum (2013), 
terdapat kepuasan pasien 
terhadap pelayanan gizi yang 
diberikan oleh ahli gizi dan 
pramusaji dengan nilai koefisien 
korelasi 0,833 serta taraf kritik 
0,000. Sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Messina et al 
(2012) pasien merasa puas 
dengan pelayanan makanan yang 
diberikan oleh ahli gizi dan 
pramusaji dengan nilai p<0,001. 
Sudian (2012) menyatakan bahwa 
ada hubungan yang bermakna 
antara sikap petugas dengan 





1. Sebanyak 92,3% responden 
berpendapat bahwa ahli gizi 
menunjukkan sikap yang 
mendukung dalam 
memberikan pelayanan gizi di 
RSUD Kota Salatiga.  
2. Responden sebanyak 75,0% 
berpendapat bahwa pramusaji 
menunjukkan sikap yang 
mendukung dalam 
memberikan pelayanan gizi di 
RSUD Kota Salatiga. 
3. Sebanyak 90,4% responden 
menyatakan puas dengan 
pelayanan gizi yang diberikan 
di RSUD Kota Salatiga. 
4. Sebanyak 95,8% responden 
menilai sikap ahli gizi 
mendukung terhadap 
kepuasan pasien kelas III 
RSUD Kota Salatiga. 
5. Responden sebanyak 93,2% 
menilai sikap pramusaji 
mendukung terhadap 
kepuasan pasien kelas III 
RSUD Kota Salatiga.  
6. Terdapat hubungan antara 
sikap ahli gizi dengan 
kepuasan pasien, nilai p=0,000 
(p<0,05).  
7. Terdapat hubungan antara 
sikap pramusaji dengan 





1. Perlu diadakannya evaluasi 
kepuasan dan sisa makanan 
pada pasien secara berkala 
paling tidak dua kali per tahun. 
Sehingga instalasi gizi dapat 
memantau seberapa besar 
kepuasan pasien terhadap 
pelayanan makan yang 
diberikan dan pencapaian 
Standar Pelayanan Minimal 
(SPM) untuk sisa makanan 
pasien.  
2. Perlu diadakannya dukungan 
dan perhatian kepada pasien 
untuk menghabiskan makanan 
yang sudah diberikan oleh 
instalasi gizi kepada pasien, 
sehingga persentase sisa 
makanan tidak tinggi. 
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